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Abstract: Accounting standards is fundamental in the preparation of financialstatements that must be referred to each company. Accounting standards thatform these statement codified in a book called financial accounting standards(GAAP). The book contains a collection of statement of financial accountingstandards (SFAS). This study aims to determine the extent of the financialstatement presetations of BMT Al-Ittihad in applying generally acceptedaccounting principles in particular SFAS No.101. This research is acomparative descriptive research that describes, explains and compares thefinancial statements of BMT with SFAS 101. The research subject is a shariacooperative BMT Al-Ittihad  Pekanbaru while the object is to report RAT BMTAl-Ittihad Pekanbaru. Data were collected by interview and documentations.The analisis is comparative descriptive analysis, which compares the data thathas been collected by the relevant theories to draw a conclusion. Based on theresults, itshow that the financial statements of BMT Al-Ittihad has not fullyadopted SFAS No.101, because: 1) it does not present a statement of sourcesand uses of zakah, 2) it does not present a statement of sources and uses ofcharity fund, 3) it does not present a note to the financial statements, 4) itdoes not present informations of preparations of financial statements and theaccounting polices used, and it does not to disclose information requiredunder SFAS No.101.Keyword: Financial Statements, BMT, SFAS No.101

Abstrak: Standar akuntansi adalah pedoman pokok penyusunan dalampenyajian laporan keuangan yang harus diacu setiap perusahan. Standarakuntansi yang berupa pernyataan-pernyataan yang dikodifikasikan dalambuku yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Buku tersebut berisiskumpulan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Penelitian inibertujuan untuk mengetahui sejauh mana penyajian laporan keuangankoperasi Syariah BMT Al-Ittihad dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansiyang berlaku umum khusunya PSAK No.101. Penelitian ini merupakanpenelitian deskritif komparatif yang menggambarkan, menjelaskan dan
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membandingkan laporan keuangan BMT dengan PSAK No.101. Subjekpenelitian ini adalah Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad pekanbaru sedangkanobjeknya adalah laporan keuangan RAT BMT Al-Ittihat Pekanbaru. Datadikumpulkan dengan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis yangdigunakan adalah analisis deskritif komparatif, yaitu membandingkan antaradata yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang relevan kemudiandiambil suatu kesimpulan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa laporankeuangan BMT Al-Ittihad belum sepenuhnya menerapkan PSAK No.101,karena (1) tidak menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana zakat, (2)tidak menyajikan sumber dan penggunaan dana kebajikan, (3) tidakmenyajikan catatan atas laporan keuangan, (4) tidak menyajikan informasipenyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang digunakan,tidak mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam PSAK No.101.Kata kunci: laporan keuangan, BMT, PSAK No.101

PENDAHULUANPerkembanganpraktikLembagaKeuanganSyariah, baikdi levelnasionalmaupuninternasionaltelahmemberikangambaranbahwasistemekonomiIslam/syariahmampuberadaptasidenganperekonomiankonvesional yangtelahberabad-abadmenguasaikehidupanmasyarakatduniadanjugaterjadi di Indonesia (Hasbi,1: 2008).PerkembanganEkonomi Islam diIndonesia jugademikiancepat,berdasarkanalasan diatasmakaLembagaKeuanganSyariahmemegangperanan yangsangatpentingdalammenjalankankegiatan perkonomian danperdagangan.Dengandemikian,LembagaKeuanganSyariahakanmendorongpertumbuhanpereko-nomianumatke arah yang lebihbaik(Hakim, 2012: 184).PerkembanganindustrikeuanganSyariah diIndonesiasaatinimengalamikemajuanyang sangat pesatterutamadalamLembagaKeuanganMikro Syariah (LKMS) yangditandaidengansemakinbertambahdansemakinlengkapnyaLembagaKeuanganS

yariah di negeriini, sepertiBaitul Maal
waTamwil (BMT).Koperasidan BMTadalahsalahsatubentuklembagakeuangan yang dibutuhkan yang diyakini sesuaikondisiperekonomianrakyatsaatini.BMTdiarahkanpadapelayanandanpengembanganekonomimasyarakat yanglemahdanterpuruk yang manaseringtidakterjamahatautidakterperhatikanolehlembagakeuangan lain. Dengandemikian, dapat dipahami bahwa BMTmemiliki peluang besar dalampengembangan ekonomi yang berbasispada ekonomi kerakyatan. Hal inidisebabkan karena BMT ditegakkan diatas prinsip syariah yang lebihmemberikan kesejukan dalammemberikan ketenangan bagi parapemilik dana maupun kepada parapengguna dana (Soemitra, 2010: 466).Bersama BMT ini jelas kita telahmelakukan usaha perbaikan ekonomiumat yang selama ini memangmembutuhkan peningkatan hidup yanglebih baik dan itu bisa dilakukandengan mengamalkan ajaran Al-Quran,tentang prinsip tolong-menolong,mendorong kemajuan ekonomi mikro,mendidik umat Islam agar bekerjadengan manajemen yang baik, penuh
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kejujuran dan disiplin. Menjalin kerjasama saling membantu meningkatkanusaha antara yang mampu dengan yangmembutuhkan modal.Allah SWTberfirman:
.....              
        

  
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu

dalam mengerjakan kebaikan
dan takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya”.(QS. Al-Maidah, 5: 2).Sebagai lembaga keuangan, BMTperlu mencatat transaksi dana yangmasuk dan keluar dalam bentuklaporan keuangan.Laporankeuangansebagaisumberinformasiharus dimengertiolehparapemakainya, terutamabagipihak yangberkepentingan untukmendidik umatagar jujur dalam berhutang, maumencatat hutangnya, jujur dalamberbinis, disiplindan konsistendalammembuatsuatukeputusan.AllahSWT berfirman:

           
      ....

Artinya:”Hai orang-orang  yang
beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang
ditentukan, maka hendaklah

kamumenulisnya”.(QS. Al-Baqarah, 2: 282).Dalam menyusun laporankeuangan, akuntansi dihadapkan padakemungkinan bahaya penyimpangan,tidak tepat waktu, dan kurangbermanfaat. Untuk itu, profesiakuntansi mengesahkan seperangkatstandar dan prosedur umum yangdinamai Generally Accepted Accounting
Principles (GAAP). Di Indonesia GAAPyang berupa pernyataan-pernyataantersebut dikodifikasi dalam StandarAkuntansi Keuangan (SAK) standartersebut berisi kumpulan PernyataanStandar Akuntansi (PSAK). Standarakuntansi adalah pedoman pokokpenyusunan dalam penyajian laporankeuangan yang harus diacu oleh setiapperusahaan (Martini, 2012: 26).KoperasiSyariah  BMT Al-Ittihadadalahsalahsatudarisekianbanyak BMT yang ada.Sepertidisebutkan diatasbahwa BMTsaatinidiarahkanuntukberbadanhukumkoperasi, BMT Al-Ittihadjugaberbadanhukumkoperasidanlaporankeuangannya sudahmengacupada PSAK 101.Namun penulis menduga bahwaaplikasinya belum sesuai dengan PSAK101. Oleh karena itu, perlu dilakukanpengkajian lebih dalam mengenaipenerapan PSAK 101 pada laporankeuangan Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad Pekanbaru.Berdasarkanuraiantersebut, makapenulistertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“Analisis PenyajianLaporan
Keuangan Koperasi Syariah BMT AL-
Ittihad Pekanbaru”.Penelitian ini dibatasi hanyakepada mengkaji kesesuaian antarapenyajian laporan keuangan BMT Al-Ittihad dengan prinsip-prinsip
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akuntansi yang berlaku umumkhususnya PSAK 101.Berdasarkangambaranpadalatarbelakang diatas, makapokokmasalahyang menjadibahasanutamaadalah:Apakah penyajian laporan keuangankoperasi Syariah BMT Al-Ittihad sudahsesuai dengan prinsip-prinsipakuntansi yang berlaku umumkhususnya PSAK 101.Penelitian ini bertujuan untukmengetahuisejauh mana penyajianlaporan keuangan koperasi SyariahBMT Al-Ittihad yang sesuai denganprinsip-prinsip akuntansiyang berlakuumum khususnya PSAK 101.Adapunmanfaatpenelitianiniyaitu:(1)MenambahwawasanmengenaibagaimanapenyajianlaporankeuangankoperasiSyariah  atau BMT yangsesuaidenganStandarAkuntansiKeuangan Syariah; (2)DapatdijadikansebagaibahanmasukandanbahanpertimbanganbagikoperasiSyariah atau BMTdalammenerapkanakuntansiSyariah;dan (3) Penelitianinijugadapatdijadikanreferensigunapenelitian yanglebihbaiklagi di masa yang akandatang,khususnyamengenaipenerapanakuntansiSyariah.
LANDASAN TEORI
Baitul Maal Wa Tamwil(BMT)

Baitul Maal wa Tamwil (BMT)merupakan suatu lembaga yang terdiridari dua istilah, yaitu Baitul Maal dan
Baitul Tamwil. Baitul Maal lebihmengarah pada usaha-usahapengumpulan dan penyaluran danayang nonprofit, seperti: Zakat, Infaq,dan Shodaqoh. Adapun Baitul Tamwilsebagai usaha pengumpulan danpenyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut telah menjadi bagianyang tidak terpisahkan dari BMT

sebagai lembaga pendukung kegiatanekonomi masyarakat kecil yangberlandaskan Islam. Lembaga inididirikan dengan maksud untukmemfasilitasi masyarakat bahwa yangtidak terjangkau oleh pelayanan bankIslam atau BPR Islam. Karena itu,meskipun mirip dengan bank Islam,bahkan boleh dikata menjadi cikal bakaldari bank Islam, BMT memiliki pangsapasar tersendiri, yaitu masyarakat kecilyang tidak terjangkau layananperbankan serta pelaku usaha kecilyang mengalami hambatan psikologisbila berhubungan dengan pihak bank(Huda, 2010: 363).Menurut Rifqi Muhammad,Baitul
Maal wa Tamwil adalah konsep IndustriPerbankan Syariah yang menekankanadanya konsentrasi usaha perbankanyang tidak hanya mengelola unit bisnissaja, namun juga mengelola unit sosialyang memiliki fungsi intermediary unitantara pihak yang kelebihan dana danpihak yang kekurangan dana(Muhammad, 2008: 41).Sedangkan menurut MuhammadAmin Aziz (dalam Muhammad,2008:41).menjelaskan bahwa Baitul
Maal wa Tamwil memiliki dua Fungsi,yaitu: (a) Baitul Maal (Bait = Rumah,
Maal = Harta) yaitu menerima titipandana Zakat, Infaq, dan Shodaqoh sertamengoptimalkan distribusinya sesuaidengan peraturan dan amanahnya; dan(b) Baitul Tamwil (Bait = Rumah, At-
Tamwil = Pengembangan Harta) yaitumelakukan kegiatan pengembanganusaha-usaha produktif dan investasidalam meningkatan kualitas ekonomipengusaha dengan mendorong kegiatanmenabung dan menunjang kegiatanekonominnya.
Hakikat Analisis Laporan KeuanganMenurut Kamus Besar BahasaIndonesia (2008: 58), analisis adalah
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penyelidikan terhadap suatu peristiwa(karangan, perbuatan) untukmengetahui keadaan yang sebenarnya(sebab-musabab, duduk perkaranya)yang mengurai suatu pokok atasberbagai bagiannya dan penelaahanbagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh arti yangtepat dan pemahaman keseluruhan.Menurut Hasan (2010: 29) yangdimaksud dengan analisis yaitu: (a)Membandingkan dua hal atau dua nilaivariabel untuk mengetahui selisihnyaatau rasionnya kemudian diambilkesimpulannya; (b) Mengurai ataumemecahkan suatu keseluruhanmenjadi bagian–bagian atau komponen-komponen yang lebih kecil; dan (c)Memperkirakan dan menentukanbesarnya pengaruh secara kuntitatifdari perubahan suatu kejadianterhadap sesuatu kejadian lainnya.Sedangkan analisis laporankeuangan (Financial Statement
Analiysis) adalah aplikasi dari alat danteknik analitis untuk laporan keuanganbertujuan umum dan data-data yangberkaitan untuk menghasilkan estimasidan kesimpulan yang bermanfaat dalamanalisis bisnis. Analisis laporankeuangan tidak mengurangiketergatungan pada firasat, tebakan,dan intuisi dalam pengambilankeputusan, serta mengurangi ketidakpastian analisis bisnis (Subramaniyam,2010: 4).
Pengertian AkuntansiSebelum menganalisis laporankeuangan terlebih dahulu kita harusmengetahui tentang akuntansi.Akuntansi adalah suatu sisteminformasi yang mengidentifikasi,mencatat, dan mengkomunikasikankejadian ekonomi dari suatu organisasikepada pihak yang berkepentingan(Yadianti, 2010: 6).

Guna menghasilkan informasiekonomi, suatu perusahaan perlumenciptakan suatu metode pencatatan,penggolongan, analisis danpengendalian transaksi serta kegiatanmelaporkan hasilnya. Dengan demikiankegiatan akuntansi meliputi: (a)Identifikasi dan pengukuran data yangrelevan untuk pengambilan keputusan;(b) Pemerosesan data kemudianpelaporan informasi yangdihasilkan;dan (c) Pengkomunikasiinformasi kepada pihak pemakai.
Laporan KeuanganPengertian laporan keuanganadalah suatu penyajian terstruktur dariposisi keuangan, kinerja keuangaan,dan arus kas suatu entitas. Unsur yangberkaitan langsung dengan pengukuranposisi keuangan dalam unsur yangberkaitan dengan laporan posisikeuangan adalah aset, liabilitas, danekuitas sedangkan unsur yangberkaitan dengan pengukuran kinerjadalam laporan laba rugi adalahpenghasilan dan beban (Surya, 2012:16). Sedangkan pengertian laporankeuangan koperasi adalah laporanpertanggungjawaban penguruskoperasi atas hasil usaha koperasi padasuatu periode tertentu dan posisikeuangan koperasi pada akhir periodetersebut (Rudianto, 2010: 11).Menurut Standar AkuntansiKeuangan (SAK), laporan keungandisusun dengan dasar akrual (accrual
basis) dan asumsi kelangsungan usaha(going concern) perusahaan. Dengandasar akrual, pengaruh transaksiekonomi dan peristiwa ekonomiinternal lainnya yang diakui dan dicatatdalam catatan akuntansi pada saatkejadian, bukan pada saat kas atausetara kas diterima atau dibayar.Laporan keuangan yang disusun atas
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dasar akrual (kecuali dalam hal-halyang berhubungan dengan informasipada laporan arus kas) memberikaninformasi kepada pemakai tidak hanyatransaksi masa lalu yang melibatkanpenerimaan dan pembayaran kas,tetapi juga kewajiban (obligation)pembayaran kas di masa depan sertasumber daya yang mempresentasikankas yang akan diterima di masa depan(Surya, 2012: 9).
Tujuan Laporan KeuanganMenurut Sofyan Syafri Harahaptujuan laporan keuangan adalah untukmengevaluasi prestasi manajemen danmeramalkan kondisi perusahaan, yaitu:(a) Screening, untuk mengetahui situasidan kondisi perusahaan dari laporankeuangan tanpa pergi langsung kelapangan; (b) Understanding, untukmemahami perusahaan, kondisikeuangan, dan hasil usahanya; (c)
Forcasting, untuk meramalkan kondisikeuangan perusahaan di masa yangakan dating; (d) Diagnosis, untukmelihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalammanajemen, operasi, keuangan ataumasalah lain dalam perusahaan; dan (e)
Evaluation, untuk menilai prestasimanajemen dalam pengelolaanperusahaan (Harahap, 2007: 18-19).Sedangkan tujuan laporankeuangan menurut PSAK 1 IFRS yaitu:untuk memberikan informasi tentangposisi keuangan, kinerja dan arus kassatu entitas yang bermanfaat bagiberagam pengguna laporan dalammembuat keputusan ekonomi(Wahyuni, 2012: 119-120).Dan menurut PSAK 101 Paragraf 8tujuan laporan keuangan adalah untukmemberikan informasi tentang posisikeuangan, kinerja dan arus kas entitasSyariah yang bermanfaat bagi sebagianbesar kalangan pengguna laporandalam rangka membuat keputusan

ekonomi serta menunjukkanpertanggungjawaban manajemen ataspenggunaan sumber yang dipercayakepada mereka (Furyawardhana, 2009:80).
Laporan Keuangan  BMT/Koperasi
SyariahLaporan keungan BMT padaprinsipnya hampir sama denganlaporan Keuangan Koperasi JasaKeuangan Syariah (KJKS), hanya di KJKSditambahkan  investasi sektor rill padaneraca konsolidasi. Hal ini dapatdimaklumi dan dapat dilihat dari segifiqih muamalahnya. Sektor rill sepertikantin, toko khususnya transaksi jualbeli secara tunai (Bai’ Al Musawwamah)yang merupakan ciri khas koperasiserba usaha dapat dimasukkan padainvestasi mudharabah yang sumberpemodalanya didapat dari modalkoperasi itu sendiri atau pihak lainsebagai investasi terikat ataupuninvestasi tidak terikat.Standar khusus untuk akuntansiperkoperasian telah disusun sebagaidasar atau pedoman pembuatanlaporan keuangan yang bertujuan untukpemakai dan penyusun laporankeuangan. Dengan diterbitkannyastandar khusus akuntansi oleh IAI(Ikatan Akuntan Indonesia) berartikoperasi dapat menyusun laporankeuangan berdasarkan prinsip-prinsipakuntansi yang lazim denganmemperhatikan karakteristik-karakteristik koperasi. Berkaitandengan kegiatan bisnis keuangan danlegalitas BMT yang berbadan hukumkoperasi, maka acuan penyusunanlaporan keuangan BMT, menurut Nur S.Buchori antara lain mengacu pada: (1)Standar Akuntansi PSAK 27; (2)Standar Akuntansi PSAK 59/ PSAK101;(3) PAPSI  (Pedoman AkuntansiPerbankan Syariah Indonesia) 2003;
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dan (4) Keputusan Mentri NegaraKoperasi Dan Usaha Kecil DanMenengah No.91/KEP/M.KUMK/IX/2004 (Buchori,2009 : 64).Laporan keuangan BMT harusmenggambarkan tigaaktivitas yangdijalankan yaitu keuangan, sektor riildan sosial. Laporan keuangan pokokBMT meliputi: (1) Neraca. Merupakangambaran posisi keuangan BMT padatanggal tertentu meliputi: aktiva,kewajiban dan kekayaan bersih. Didalam nya tercakup saldo akhir dansaldo investasi sektor riil. Dana ZISdisajikan dalam kewajiban sebesarsaldo akhir yang siap disalurkan,sedangkan sektor rill disajikan dalamakun investasi; (2) Perhitungan HasilUsaha. Laporan ini menggambarkanhasil kinerja BMT pada suatu periodetertentu, meliputi penghasilan danbeban yang timbul pada sektor jasakeuangan, ditambah dengan sektor ZIS,yang akan dilaporkan dalam laporantersendiri. Laporan perhitungan hasilusaha BMT disusun dalam bentukberjenjang (multiple step) yangmenggambarkan pendapatan danbeban yang berasal dari kegiatan utamadan kegiatan lainnya; (3) Laporan ArusKas. Laporan ini menggambarkan arusmasuk dan keluarnya kas, yang dapatdigunakan untuk menilai kebutuhanBMT untuk menggunakan arus kastersebut. Laporan arus kas meliputi tigabentuk aktivitas BMT, yaitu arus kasoperasi, investasi dan pendanaan; (4)Laporan Dana Zakat, Infaq, danShodaqoh. Laporan ini menggunakanarus kas pengelolaan dana Zakat, Infaqdan Shodaqoh oleh BMT meliputisumber perolehannya, penyalurannyakepada yang berhak dan perubahansaldonya. Dana zakat merupakan danayang penggunaanya terbatas padasasaran yang telah diatur dalam Al-Qur’an, sedangkan infaq penggunaanya

tidak terbatas; dan (5) Catatan AtasLaporan Keuangan.
Tinjauan Penelitian yang RelevanDalam tinjauan penelitian yangRelevan ada dua penelitian yangmemiliki persamaan dan perbedaandengan penelitian penulis lakukanyaitu:Pertama: Masnur (2015) denganjudul “Analisis Kinerja Keuangan Baitul
Maal wa Tamwil Al-Ittihad Pekanbaru”.Penelitian tersebut bertujuan untukmemperoleh gambaran mengenaipengelolaan BMT terutama dalammelihat kinerja dan penyajian laporandengan prinsip pengelolaan harta Baitul
Maal yang sesuai dengan Al-Quran danHadis. serta faktor-faktor apa saja yangmenyebabkan terjadi kenaikan biayadan fluktuasi Sisa Hasil Usaha BMT Al-Ittihad Pekanbaru.Hasil dari penelitian tersebutadalah dalam pembuatan laporankeuangan BMT Al-Ittihad harusnyamengacu pada Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan  PSAK No.101yaitu pedoman dalam pembuatanlaporan keuangan yang mempunyaisistem bagi hasil atau sistem Syariah.Tujuannya adalah untuk mengaturpenyajian dan pengungkapan laporankeuangan untuk tujuan umum  (General
Parpose Financial Statements) untukentitas Syariah yang selanjutnyadisebut  "Laporan Keuangan", agarnantinya dapat dibandingkan baikdengan laporan keuangan entitasSyariah sebelumnya maupun denganlaporan keuangan entitas Syariah yanglain. Jadi yang membedakan penelitianterdahulu dengan Penelitian yangpenulis lakukakan saat ini yaitu juduldan metode penelitian yang penulisgunakan, yaitu metode deskriptifkomparatif sedangkan persamaanpenelitian dahulu dengan penelitian
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penulis lakukan saat ini yaitu tempatdan lokasi penelitian yang sedangpenulis lakukan dikoperasi SyariahBMT Al-Ittihad Pekanbaru.Kedua: R. Sanjaya Silalahi (2012)dengan judul ” Analisis Penerapan PSAKNo.101 pada Laporan KeuanganKoperasi Syariah BMT Al-IttihadRumbai-Pekanbaru”. Pada penelitian inidi ketahui bahwa penerapan akuntansiuntuk perbankan Syariahmengacu padaPSAK No.101 tentang penyajian laporankeuangan entitas Syariah.Hasil dari penelitian tersebutadalah belum diterapkan laporankeuangan PSAK No.101 pada KoperasiSyariah BMT Al-Ittihad, hal ini ditandaidengan penerapan akuntansikeuangannya yang hanya menyajikanlaporan neraca dan laporan Laba/Rugidalam laporan pertanggungjawabantahun 2010.Perbedaan penelitian penulisdengan penelitian terdahulu, yaitumetode penelitian yang penulis lakukandengan cara analisis deskritifkomparatif sedangkan pada penelitianterdahulu menggunakan metodedeskritif yaitu metode yangmemberikan gambaran secara umumdan sistematis, faktual dan akurattentang fakta analisis penerapan PSAKNo.101 pada laporan keuangan.
METODE PENELITIANPenelitian ini merupakanpenelitian deskriptif komparatif yangmenggambarkan, menjelaskan danmembandingkan laporan keuanganpada BMT Al-Ittihad dengan PSAK 101.Penelitian ini dilakukan di BMTAl-Ittihad berada di kota Pekanbaru,tepatnya di Jalan Damar 610 Camp PT.Chevron Rumbai Pekanbaru. Sedangkanwaktu penelitiannya pada bulanAgustus sampai November 2016.

Adapun Subjek ini adalahKoperasi Syariah BMT Al-IttihadPekanbaru. Sedangkan objek dalampenelitian ini adalah Laporan KeuanganRAT BMT Al-Ittihad Pekanbaru.Jenis data yang diperlukan dalampenelitian ini adalah: (a) Data primeryaitu data yang diperoleh dari penguruskoperasi mengenai kegiatan usaha,sejarah perkembangan koperasi,kebijakan di bidang operasionalakuntansi dan keuangan; dan (b) Datasekunder yaitu data yang diperolehdengan mengumpulkan data yang telahdisusun koperasi dalam bentuk yangsudah jadi seperti struktur organisasilaporan laba rugi, neraca, dan  laporanhasil usaha (Iskandar, 2008: 76).Teknik dan pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian iniadalah dengan: (a) Wawancaralangsung dengan pengurus koperasibagian Manajer keuangan koperasimengenai hal-hal yang berhubungandengan masalah yang diteliti meliputiaktivitas koperasi, sejarahperkembangan koperasi, kebijakanoperasional serta kebijakan di bidangakuntansi; dan (b) Dokumentasi adalahdengan mengumpulkan data denganmemfoto copy laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi SyariahBMT Al-Ittihad Pekanbaru Tahun 2014-2015 (Sanusi, 2011 : 105-114).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Gambaran Umum BMT Al-Ittihad
PekanbaruBMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Al-Ittihad Pekanbaru merupakan LembagaKeuangan Bukan Bank (LKBB) yangberbentuk Koperasi Syariah, dan usahapokok nya adalah Simpan Pinjam polaSyariah. Dalam kegiatan Simpan Pinjamyang dikelola oleh BMT Al-Ittihadantara lain adalah penerimaan
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simpanan (sumber dana) yang berasaldari kalangan sendiri/intern yaitudana-dana yang dimiki oleh YayasanKesatuan Pendidikan Islam (YKPI) yangberasal dari aktivitas kegiatanpendidikan dan dakwah. Selain itu jugaterdapat sumber dana dari pihakeksternal anatara lain dari anggota danpemerintah.BMT Al-Ittihad mulaiberoperasional pada tanggal 15 JuniTahun 2000 dan memiliki Kantor Pusatdi daerah Komplek Damar No.160,Camp PT. CPI, Rumbai Pekanbaru danmemiliki tempat kantor cabang antaralain: (1) Kantor Cabang Rumbai : Jl.Sembilang Rumbai Pesisir; (2) KantorCabang Duri: Jl.Hang tuah SimpangAkasia No.2 Mandau Duri –Kab.Bengkalis; (3) Kantor CabangPanam: Jl. Delima No.138 Kel.DelimaKec.Tampan  Panam-Pekanbaru; dan(4) Kantor Kas Duri: Bank CentrePT.Chevron Pasific Indonesia Duri.Dasar hukum yang digunakansebagai pedoman dalam pelaksanaanoperasi BMT Al-Ittihad adalah berbadanhukum koperasi berdasarkan AktaPendirian Koperasi dengan SK MentriKoperasi PKM No.272/BH/DISKOP6&UKM/3/X/2001,dengan nomor NPWP yakniNo.02.097.104-211.00 tanggal 25 April2003. Izin Usaha Simpan Pinjam sesuaidengan KeputusanNo.05/SISP/IV.11/XI/2012 tanggal 30November 2012. BMT ini juga mengacupada UU koperasi No. 25 tahun 1992tentang pelaksanaan kegiatan usahasimpan pinjam dan unit simpan pinjamoleh koperasi.Secara spesifik BMT Al-Ittihadhadir dengan visi sebagaiberikut:“Menjadi Pusat Dakwah IslamTerpadu untuk mewujudkanMasyarakat Madani yang sejahteraLahir dan Batin serta Bahagia DuniaAkhirat”.Untuk meraih visi tesebut BMT

Al-Ittihad juga memiliki misi sebagaiberikut:“Memacu Membina Umat dalamBidang Pengembangan UsahaMuamalah Islam” (Dokumentasi, brosurBMT Al-Ittihad).Koperasi BMT yang berdiri sejaktahun 2000 sampai sekarang telahmemiliki anggota tetap sebanyak 5.448anggota dengan jumlah karyawansebanyak 22 orang.
Produk dan Jasa BMT Al-Ittihad
PekanbaruBerdasarkan hasil wawancaralangsung dengan pengurus koperasibagian Manajer keuangan koperasiBMTAl-Ittihad Pekanbaru, diketahui bahwadalam melaksanakan kegiatanoperasionalnya, yakni melayanimasyarakat, BMT Al-Ittihad memilikitujuan membangun danmemberdayakan ekonomi umat.Metode yang digunakan untukmewujudkan tujuan tersebut adalahBMT Al-Ittihad harus memilikibermacam-macam usaha. Adapunusaha yang di kembangkan BMT yaitusimpanan mudharabah danpembiayaan.
Simpanan MudharabahSimpanan Mudharabah adalahsimpanan yang dilakukan oleh pemilikdana/anggota (Shaibul Maal), yangselanjutnya akan mendapatkan bagihasil sesuai dengan kesepakatan dimuka berdasarkan persentasependapatan (nisbah).Simpanan Mudharabah terdiridari beberapa macam bentuk simpanan,yaituSimpanan Berguna (SIGUN),Simpanan Pendidikan (SIDIK),Simpanan Hari Raya (SIHAR), SimpananZiarah (SIMPANAN HAJI), Simpanan
Wadiah,Titipan atau Amanah dari daripemilik dana kepada BMT dan Deposito(MUDHARABAH BERJANGKA). Produkdeposito disini maksudnya adalah
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simpanan dari nasabah pada BMT yangdapat diambil sesuai dengan jangkawaktu yang telah disepakati danmendapatkan bagi hasil sesuai denganpersentasi yang telah disepakati,seperti: (a) 1-3 bulan, 40% deposen60%; (b) 1-6 bulan, 45% deposan 55%;dan (c) 1-12 bulan, 50% deposan 50%.
PembiayaanPembiayaan adalah kegiatan BMTdalam hal menyalurkan dana kepadaummat melalui pinjaman untukkeperluan menjalankan usaha yangdiketahui oleh nasabah/anggota sesuaidengan prosedur dan ketentuan yangberlaku serta kesepakatan bersama.Adapun kegiatan pembiayaanBMT adalah sebagai berikut: (1)
Mudharabah; (2) Musyarakah; (3) Bai
Bitsman Ajil; (4) Murabahah; (5)
Qordhul Hasan ; (6) Ijarah ; dan (7) At-
ta’jir.

Laporan Keuangan Koperasi Syariah
BMT Al-Ittihad PekanbaruLaporan keungan BMT disusunatas dasar cash basis. Dengan pengaruhtransaksi dan peristiwa lain yang diakuipada saat kas atau setara kas diterimaatau dibayar dan dicatat dalam catatanakuntansi serta dilaporkan dalamlaporan keuangan pada priode berjalan.

Diterapkannya metode cash basiskarena metode inilah yang lebih sesuaidengan karakteristik bagi hasil.Sedangkan menurut PSAK No.101(Paragraf 25) menjelaskan bahwaentitas Syariah harus menyusunlaporan keuangan atas dasar akrual,kecuali Laporan Arus Kas danperhitungan pendapatan untuk tujuanpembagian hasil usaha. Dalamperhitungan pembagian hasil usahadidasarkan pada pendapatan yang telahdirillisasikan menjadi (dasar kas).
NeracaLaporan posisi keuangan atauneraca menggambarkan dampakkeuangan dari transaksi dan peristiewalain yang diklafikasikan dalambeberapa kelompok besar menurutkarakteristik ekonominya (KDPPLKSParagraf 69). Neraca Koperasi SyariahBMT Al-Ittihad terdiri dari aktiva danpasiva. Aktiva pada neraca dibagi dalamaktiva lancar dan aktiva tetap.Sedangkan pasiva terdiri darikewajiban dan ekuitas. Unsur yangberkaitan langsung dengan pengukuranposisi keuangan adalah aset, kewajiban,dana syirkah temporer, dan ekuitas(KDPPLKS Paragraf 71).Berikut adalah format umumneraca Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad:

Tabel 1. Laporan Neraca BMT Al-Ittihad
Keterangan Tahun 2014 Tahun 2015

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

KASKas-BMTKas-Bank Muamalat IndonesiaKas-Bank Syariah MandiriKas-Tab Permata SyariahKas-Tab Permata CIMB NiagaSyariahKas-Giro Bank MuamalatKas-Giro Bank Syariah MandiriKas-Giro Permata SyariahKas-Bank riau SyariahKas-Rek CPIKas-Depost PospayDeposito Berjangka

21.136.847.55522.976.000368.598.2022.506.614.402125.723.5623.730.5823.504.00083.947.592325.026.9643.964.0547.280.03316.000.000.000

30.898.606.61136.336.10084.489.1806.672.451.22841.968.1723.504.00076.218.3471.284.491.202587.369.3364.864.054891.091.18115.823.307
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PEMBIAYAANMusyarakahMudharabahCad. Piutang Ragu-raguBai Bitsman AjilIjarahQordul HasanQordul hasan-YKPIQordul hasan-BMTQordul hasan-Dana Talang HajiPenyertaanRekening antar kantorBiaya D bayar D mukaPajak D bayar D muka
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAPTanahGedung KantorAkum. Peny. Gedung KantorInventarisAkm.Peny. InventarisKendaraanAkum.Peny Kendaraan
Nilai Buku

AKTIVA LAIN-LAINInvestasi pada perusahaan afliasiLain-lain
Jumlah Kewajiban

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
SIMPANANMudharabah biasaMudharabah pendidikanMudharabah muqayadahMudharabah berjangkaWadiah-YKPIWadiah-PembayaranWadiahWadiah -Dana talang hajiLain-lain

PI ZSAInfaq/ shodaqohZakat usahaZakat mall
Jumlah kewajiban jangka pendek

Pendapatan Blm diterima & cadPendaatan belum diterimaPendapatan belum diterima -DBSPendapatan belum diterima-KPRSSuspenses Rupa-rupaCadangan
KEWAJIBAN JANGKA PANJANGHutang dana DBSHutang Bank Riau SyariahJumlah Kewajiabn Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIABAN

EKUITASSimpanan Khusus SyirkahSimpanan pokokSimpanan wajibModal donasiDana pengembanganSHU Dana SosialLaba DitahanLaba Tahun Berjalan
JUMLAH EKUITAS

Jumlah Kewajiban dan Ekuita

43.844.012.434106.792.4421.774.589.184(344.338.198)41.532.856.425774.112.600133.946.100127.366.500512.800.000185.000.000(759.086)60.245.001184.317.461
969.478.560(12.118.482)426.475.600(221.238.489)351.111.000(181.794.334)
51.505.00066.773.082.210

45.096.783.76725.495.9472.208.440.94942.695.9788.548.281.965228.593.0007.550.9228.301.595.620129.200.000134.836.39537.358.65726.350.0005.526.5255.482.13212.985.700.78811.598.080.453(0)592.487.390795.132.946100.000.000485.624.975
585.624.97558.705.471.187
4.514.000.000241.450.0001.271.575.000170.800.000804.400.699133.305.005(0)932.080.3198.067.611.02366.733.082.210

21.000.000.00049.156.540.897415.692.4221.876.202.634(524.338.198)46.881.954.738
507.029.300160.755.70012.273.600334.000.000165.000.000(765.336)80.101.001131.959.560
969.478.560(60.592.410)535.297.014(310.521.988)387.143.500(241.103.054)
51.505.00081.562.649.375

55.799.987.19330.964.261.6792.821.965.85434.002.56810.452.331.955228.593.0007.734.58710.630.060.678432.200.000228.837.073161.434.343150.404.9795.526.5255.502.83914.443.728.97812.977.329.640(0)495.014.182971.385.15650.000.000356.124.971
406.124.97170.811.275.485
6.397.000.000272.400.0001.596.715.000170.800.000895.739.989176.269.752(0)1.242.449.19910.751.373.89081.562.649.375
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Sumber: Data RAT 2015Kondisi keuangan suatuperusahaan akan dapat diketahui darilaporan keuangan perusahaan yangbersangkutan yang dalam penelitian iniperusahaan yang dimaksud adalahKoperasi Syariah BMT Al-Ittihad.Menganalisis laporan keuangan berartimenggali lebih banyak informasi yangdidukung suatu laporan keuangan.dengan mengadakan analisis terhadappos-pos neraca akan dapat diketahuigambaran tentang posisi keuangannya.Laporan keungan yang membahasneraca di Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad terdiri dari aktiva dan pasiva,Dimana aktiva memuat aktiva lancardan aktiva tetap. Pos-pos dalam aktivalancar terdiri dari kas, kas yangdititipkan pada bank, pembiayaan, danqordul hasan. Sedangkan aktiva tetapmemuat tanah, gedung, akumulasipenyusutan, inventaris dan kendaraan.Klafikasi Aktiva tersebut telah sesuaidengan aturan klafikasi aktiva dalamneraca PSAK No.101 yang terdiri dariaktiva lancar dan aktiva tetap.Pasiva dalam neraca KoperasiSyariah BMT Al-Ittihad terdiri darikewajiban dan ekuitas. Sedangkanpasiva dalam PSAK No.101 terdiri darikewajiban, dana syirkah temporer danekuitas.  Pos-pos dalam kewajiban BMTAl-Ittihad antara lain bagi hasil untukproduk simpanan, penyaluran danazakat, infaq,sadaqoh, pendapatan belumditerima, supenses rupa-rupa,cadangan, hutang bank dan lain-lain.Dalam laporan neraca BMT Al-Ittihadcadangan diklafikasikan kedalamkewajiban sedangkan menurut PSAKNo.101 cadangan diklafikasikankedalam ekuitas. Dalam laporan neracaakun zakat, termasuk kedalam laporanneraca sedangkan menurut aturan

PSAK No.101 akun zakatdimasukankedalam laporan sumberdan penggunaan dana zakat. didalamlaporan neraca BMT Al-Ittihad akuninfak, shodaqoh dimasukan dalam poskewajiban pada neraca. berdasarkanPSAK No. 101 penerimaan infaq danshodaqoh seharusnya dilaporkanterpisah dari laporan neraca. menurutPSAK No. 101 untuk pembiayaan
Qordhul hasan untuk penyajiannyalaoran keuangnnya dibuat kedalamlaporan sumber dan penggunaan danakebajikan.Kewajiban dalam KoperasiSyariah BMT Al-Ittihad diklafikasikankedalam kewajiban jangka pendek dankewajiban jangka panjang. Hal inimenunjukan bahwa BMT Al-Ittihaduntuk klafikasi aset dan kewajibannyasudah sesuai dengan PSAK dalamNo.101. Dalam klafikasi ekuitas di BMTAl-Ittihad terdiri dari simpanan, modaldonasi, dana pengembangan SHU danasosial, laba ditahan dan laba tahunberjalan. Pos-pos tersebut belumsepenuhnya sesuai dengan aturanekuitas dalam neraca yang terdapat diPSAK No.101 yang terdiri darisimpanan, cadangan, dan pendapatanSHU berjalan.
Perhitungan Hasil UsahaPerhitungan hasil usaha adalahlaporan yang menunjukan kemampuankoperasi dalam menghasilkan SHUselama suatu periode akuntansi atausatu tahun untuk mengetahui SHU yangdi peroleh koperasi selama satuperiode. Perhitungan hasil usaha terdiridari pendapatan dan beban (Rudianto,2010:40).Adapun format Akun-akun yangtermasuk dalam laporan perhitunganhasil usaha BMT Al-Ittihad adalah:

Tabel 2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha BMT Al-Ittihad
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PENDAPATANPendapatan bagi hasilBeban bagi hasil
Laba kotor pendapatan

BEBAN-BEBAN ADMINITRASIBeban-beban adminitrasi dan umumBeban-beban penyusutan dan amortisasi
Jumlah Beban-beban Usaha

Laba Operasional
PENDAPATAN & BEBAN LUAR OPERASIPendapatan Luar OperasiBeban Luar Operasi
Pendapatan (Beban Luar Operasi)
SHU SEBELUM PAJAKPajak penghasilan
SHU SETELAH PAJAK

20144.598.987.425(3.139.189.438)
1.450.788.924

(1.273.098.287)(124.875.356)(1.397.973.643)52.815.299
984.841.615(105.576.596)
879.256.020932.080.319-932.080.319

20133.928.678.661(2.478.600.819)
1.450.077.842

(1.068.484.705)(90.333.894)(1.158.818.599)291.259.243
605.348.663(107.625.815)
497.722.848788.982.091-788.982.091Sumber: Data RAT 2014

Laporan Perubahan ModalLaporan perubahan modal BMTAl-Ittihad menyajikan informasikeuangan tentang perubahan ekuitas.Secara matimatika, laporan perubahanmodal menyajikan penambahan danpengurangan elemen ekuitas selama 1periode (sejak awal periode sampai

dengan akhir periode). Informasi utamaberupa saldo elemen ekuitas padatanggal pelaporan (Sony Warsono,2011 : 117).Berikut ini format  laporanperubahan modal BMT Al-Ittihad tahunbuku 2015.
Tabel 3. Laporan Perubahan Modal (Ekuitas) BMT Al-IttihadDESKRIPSI PENAMBAHAN                               PENURUNAN

EKUITAS AWAL (1 JANUARI 2015) 8.067.611.023
- Simpanan Khusus Syirkah 1.883.000.000
- Simpanan Pokok 30.950.000
- Simpanan Wajib 325.140.000
- Modal Donasi 0
- Dana Pengembangan 91.339.240
- SHU Dana Sosial 42.964.747
- SHU Tahun Berjalan 310.368.880
EKUITAS AKHIR (31 DESEMBER 2015) 10.751.373.890Sumber: Data RAT 2015

Laporan Arus kasLaporan arus kas berisi informasitentang aliran kas masuk dan aliran kaskeluar. Menurut PSAK No.101, laporanarus kas disajikan dengan mengacu kePSAK untuk entitas konvesional.Artinya laporan arus kas BMT Al-Ittihad

mengklafikasikan berdasarkan aktivitasmenjadi 3, yaitu: (1) Kegiatan operasi;(2) Aktivitas investasi; dan (3) Aktivitaspendanaan (Warsono, 201: 119).Berikut ini format laporan aruskas BMT Al-Ittihad untuk periode 2015.
Tabel 4. Laporan Arus Kas BMT Al-Ittihad
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DESKRIPSI
I. ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASISHU Tahun BerjalanPenyesuain penyisihan piutang tak tertagihKenaikan depositi di bankKenaikan piuatang usahaKenaikan pitang lain-lainKenaikan perlengkapan kantorKenaikan biaya dibayar dimukaKenaikan tabunganKenaikan wadiahKenaikan dana sosialKenaikan pendapatan ditangguhkan
KAS DIHASILKAN DARI OPERSI
II. ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASIKenaikan PenyertaanKenaikan aktiva tetapPenurunan aktiva lain-lainJUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVASI INVESTASI
III. ARUS KAS DARI AKTIVASI PENDANAANPenurunan Kewajiban Jangka PanjangSimpananDonasiCadanganSHU Tahun laluJumlah arus kas dari aktivitas dan pendanaanPenurunan bersih kas dan setara kas
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

JUMLAH1.242.449.199(148.592.219)180.000.000(5.000.000.000)(5.492.528.463)(32.508.151)(48.473.928)(32.508.151)7.977.551.0262.631.648.722218.076.3641.458.028.190
2.953.142.589144.853.944
144.853.944(179.500.004)2.239.090.000

134.303.987(932.080.319)1.261.813.6644.561.759.056
5.136.847.555
9.698.606.611

Sumber: Data RAT 2015

Perbedaan Laporan Keuangan BMT
dengan PSAK No.101Dalam laporan keuangan tercatatsemua transaksi yang terjadi selamasatu periode, penyajian laporan

keuangan oleh BMT Al-Ittihad memilikibeberapa perbedaan  dengan PSAKNo.101. Perbedaan penyajian laporankeuangan tersebut dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 5. Perbedaan Penyajian Laporan Keuangan

BMT Al-Ittihad dan PSAK No.101BMT Al-Ittihad PSAK 101a. Neracab. Perhitungan hasil usahac. Laporan perubahan modald. Laporan arus kas
a. Neracab. Laporan laba/rugic. Laporan arus kasd. Laporan perubahan ekuitase. Laporan sumber dan penggunaan dana zakatf. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikang. Catatan atas laporan keuanganSumber: Data RAT 2015

NeracaNeraca pada laporan keuangan BMT Al-Ittihad persamaan dasarnya sebagai berikut:
Dari persamaan neraca tersebutterdapat perbedaan dalam penyajian unsur yang berkaitan langsung denganposisi keuangannya. Berdasarkan

Aktiva=Kewajiban+Ekuitas



A-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan P-ISSN 1412-5382Vol. 16 No.1 April 2019 E-ISSN 2598-2168

15

penerapan PSAK  No.101 menyatakanbahwa dalam neraca terdiri dariAktiva= Kewajiban + Ekuitas + Dana
Syirkah Temporer, sedangkan di dalamNeraca Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad, Dana Syirkah Temporerdigabungkan dengan kewajiban,seharusnya terpisah dengan kewajiban.Dana syirkah temporer tidak dapatdigolongkan sebagai kewajiban karenaentitas Syariah tidak berkewajibanuntuk mengembalikan jumlah danaawal dari pemilik dana ketikamengalami kerugian, kecuali akibatkelalaian atau wanprestasi entitassyariah. Di sisi lain, dana Syirkahtemporer tidak dapat digolongkansebagai ekuitas karena mempunyai

waktu jatuh tempo dan pemilik danatidak mempunyai hak kepemilikanyang sama dengan pemegang saham,seperti hak voting ha katas realisasikeuntungan yang berasal dari asetlancar dan aset non investasi. Akun-akun pada aktiva yang ada dalamlaporan keuangan BMT Al-Ittihadhampir sama dengan akun-akun yangada dalam laporan keuangan PSAKNo.101, seperti kas dan piutang. Yangmembedakannya hanyalah adanyaakun investasi yang masuk kedalamkelompok aktiva sedangkan menurutPSAK No.101 akun investasi masukkedalam kalompok ekuitas. Adapundalam hal pasiva penyajiannya sebagaiberikut:
Tabel 6. Penyajian Pasiva BMT dengan Pasiva PSAK No. 101

Pasiva BMT Al-Ittihad Pasiva PSAK No.101
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
SIMPANANMudharabah biasaMudharabah pendidikanMudharabah muqayadahMudharabah berjangkaWadiah-YKPIWadiah-PembayaranWadiahWadiah -Dana talang hajiLain-lain

PI ZSAInfaq/ shodaqohZakat usahaZakat mall
Jumlah kewajiban jangka pendek

Pendapatan Blm diterima & cadPendaatan belum diterimaPendapatan belum diterima -DBSPendapatan belum diterima-KPRSSuspenses Rupa-rupaCadangan
KEWAJIBAN JANGKA PANJANGHutang dana DBSHutang Bank Riau SyariahJumlah Kewajiabn Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIABAN
EKUITASSimpanan Khusus SyirkahSimpanan pokokSimpanan wajibModal donasiDana pengembanganSHU Dana SosialLaba DitahanLaba Tahun Berjalan
JUMLAH EKUITAS

KEWAJIBAN
Kewajiban segeraBagi hasil yang belum dibagikanSimpanan sukarela wadiahPembiayaan yang diterimaHutang pajakKewajiban lainnyaJumlah kewajiban
DANA SYIRKAH TEMPORERDari anggotaSimpanan sukarela berjangka mudharabahInvestasi mudharabah lainnyaMusyarakahJumlah dana syirkah temporer
EKUITASSimpanan pokokSimpanan wajibCadanganPendapatan SHU berjalan
Jumlah ekuitas
Total kewajiban, dana syirkah temporer dan ekuitas

Sumber: Data RAT 2015
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Pasiva dalam neraca BMT Al-Ittihad terdiri dari kewajiban danekuitas sedangkan menurut PSAKNo.101 Pasiva terdiri dari kewajiban,dana syirkah temporer dan ekuitas.Seperti halnya aktiva penyajian pasivaBMT mempunyai kesamaan hal inidibuktikan dengan adanyapenggolongan kewajiban padapenyajian pasiva tersebut yaitukewajiban jangka pendek dankewajiban jangka panjang. Sedangkanekuitas menggambarkan modal yang

diperoleh BMT dari anggotanya  yangmayoritas berupa simpanan-simpanan,yang diantaranya simpanan wajibanggota yang merupakan ciri khususdari sebuah lembaga yang bernamakoperasi.
Laporan Laba Rugi BMT dengan
Laporan Laba Rugi PSAK No.101Perbandingan antara laporan labarugi BMT Al-Ittihad dengan  laporanlaba rugi PSAK No. 101 adalah sebagaiberikut:

Tabel 7. Perbandingan Laporan Laba Rugi BMT
dengan Laporan Laba Rugi PSAK No.101

Laporan Laba Rugi BMT Laporan Laba Rugi PSAK No.101
PENDAPATAN USAHAMusyarakahMudharabahBai Bitsman AjilUjroh ijarohBagi hasil waserdaBagi hasil foto copy ATKBagi hasil seragam asriKomisi/feePendapatan lain-lain
BIAYA OPERASIONALBagi hasil mudharabahBagi hasil syirkahBagi hasil proyek perumahanCadangan pitang ragu-raguTransportasiPenyusutan gedungPenyusutan inventarisPenyusutan kendaraanDBS PPKS-BBM 05Biaya rapat anggota tahunanBiaya operasional lainnyaTotal biaya operasional lainnya
BIAYA ADMINITRASIBiaya tenaga kerjaAsuransiBiaya Operasinal pendidikanPerlengkapan kantorTelepon/indosatLain-lain
Total biaya adminitrasi

TOTAL BIAYALaba /rugiPajakZakat usahaLaba/ rugi bersih usaha

Pendapatan operasional
A. Pendapatan dari penyaluran danaDari penyaluran ke anggotaPendapatan marginPendapatan SewaPendapatan bagi hasilPendapatan multijasa Dari Bank-bank SyariahBagi Hasil TabunganBagi Hasil depositoBonus giro

B. Pendapatan oprasionalnya lainnyaJasa investasi terikatJasa layanan Pendapatan qardhPendapatan adminitrasiPendapatan lainnya
II.  Bagi hasil kepada pemilik danaA.   Anggota Koperasi SyariahSimpanan Berjangka mudharabahInvestasi mudharabahB. Non anggota Koperasi SyariahBagi  hasil investasi terikatBagi hasil investasi tidak terikat
III. Pendapatan operasional

Setelah distribusi bagi hasil (I-II)
IV. Beban operasionalA.  Beban bonus simpam wadiahB.  Beban tenaga kerjaC.  Pendidikan dan pelatihanD.  PromosiE.  Pajak-pajakF.  Pembelian aktiva tetap dan  inventarisG.  Penyusutan/penyisihan/amortisasiH.  Beban lainnya
V. Laba rugi operasional (III-IV)
VI. Pendapatan  nonproposionalA.  Hasil penjualan aktivaB.  God will
VII. Beban nonoperasionalA. Force majeurB. Lainnya
VIII. Laba rugi nonoperasional (VI-VII)

IX .   Laba rugi SHU berjalan (V+VIII)

X.     Taksiran pajak penghailan
XI.    Jumlah laba SHU berjalan
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Sumber: Data RAT 2015Laporan laba rugi BMT Al-Ittihadterdiri dari pendapatan dan biaya.Menurut PSAK No.101 laporan laba rugiterdiri dari pendapatan dan beban.Beban dan biaya merupakan duapengertian yang berbeda, beban adalahsemua pengorbanan yang terjadi dalamrangka memperoleh pendapatan ataupengeluaran yang telah terpakai dantidak dapat memberikan manfaat lagidimasa yang akan datang. Sedangkanpengertian biaya adalah pengorbanansumber ekonomi yang diukur dalamsatuan mata uang yang dianggap akanmemberikan manfaat dimasa akandatang, berupa aktiva. Dalam laporanlaba rugi BMT Al-Ittihad biaya tenagakerja diklafikasikan kedalam biayaadminitrasi sedangkan didalam laporan

laba rugi PSAK No.101 biaya tenagakerja dan pajak termasuk kedalambeban operasional. Perbedaan lainnyaadalah adanya akun zakat pada laporanlaba rugi BMT Al-Ittihad sedangkanpada laporan laba rugi PSAK No.101tidak dimasukan akun zakat dalamkelompok pengeluaran. Salah satupendapatan BMT adalah daripembagian hasil. Menurut Antonio, Bagihasil adalah suatu sistem pengelolaandana dalam perekonomian islam  dalampembagian bagi hasil usaha antarapemilik modal (Shoibul maal) dengan
mudharib (Pengelola). Bagi hasilmerupakan ciri dari operasionallembaga keuangan Syariah (Antonio,2001: 137).

Laporan Perubahan Modal
Tabel 8.Perbandingan Laporan Perubahan Modal BMT

dengan Laporan Perubahan Ekuitas PSAK 101Laporan Perubahan Modal BMT Laporan Perubahan Ekuitas PSAK 101
EKUITAS AWAL (1 JANUARI 2015)
- Simpanan Khusus Syirkah
- Simpanan Pokok
- Simpanan Wajib
- Modal Donasi
- Dana Pengembangan
- SHU Dana Sosial
- SHU Tahun Berjalan
EKUITAS AKHIR (31 DESEMBER 2015)

MODAL AKHIR TAHUN 201X
Penambahan modalSetoran modalPembentukan cadanganPenerimaan hibah
Saldo penambahan modal
Pengurangan modalPemakaian cadanganPemakaian hibahSaldo penambahan modal
Modal akhir tahun 201x

Sumber: Data RAT 2015Laporan perubahan modal BMTAl-Ittihad terdiri dari ekuitas awal danekuitas akhir sedangkan menurut PSAKNo.101 laporan perubahan modal atau
ekuitas seharusnya terdiri dari: (a)Laba atau rugi bersih periode yangbersangkutan; (b) Setiap pospendapatan dan beban, keuntungan
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atau kerugian beserta jumlahnya diakuisecara langsung dalam ekuitas; (c)Transaksi modal dengan pemilik dandistribusi kepada pemilik; (d) Saldoakumulasi laba atau rugi pada awal danakhir periode serta perubahannya; dan
(e) Serta rekonsiliasi antara nilaitercatat dari masing-masing jenismodal saham, agio dan cadangan padaawal dan akhir periode yangmengungkapkan secara terpisah setiapperubahan (Yaya, 2009:90).

Laporan Arus KasPerbandingan laporan arus kas BMT Al-Ittihad dengan laporan arus kas PSAK101 tertera dalam tabel berikut.
Tabel 9.Perbandingan Laporan Arus Kas BMT

dengan Laporan Arus Kas PSAK 101Laporan Arus Kas BMT Laporan Arus Kas PSAK 101a. Arus Kas dari Aktivitas operasib. Arus Kas dari Aktivitas Investasic. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan a. Arus Kas dari Aktivitas operasib. Arus Kas dari Aktivitas Investasic. Arus Kas dari Aktivitas PendanaanSumber: Data RAT 2015Laporan arus kas BMT Al-Ittihad dalam penerapanya sudah sesuai dengankarakteristik laporan keuangan PSAK No.101 (Sony Warsono, 2011:119).
Penyajian Laporan Keuangan BMT Al-Ittihad Pekanbaru yang Sesuai dengan
PSAK No.101

NeracaBerikut adalah format umum Neraca Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad yang sesuaidengan PSAK No.101:
Gambar 10. Laporan Neraca BMT Al-Ittihad yang Sesuai dengan PSAK No.101

Keterangan Tahun 2014 Tahun 2015

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

KASKas-BMTKas-Bank Muamalat IndonesiaKas-Bank Syariah MandiriKas-Tab Permata SyariahKas-Tab Permata CIMB Niaga SyariahKas-Giro Bank MuamalatKas-Giro Bank Syariah MandiriKas-Giro Permata SyariahKas-Bank riau SyariahKas-Rek CPIKas-Depost PospayDeposito Berjangka
PEMBIAYAANMusyarakahMudharabahCad. Piutang Ragu-raguBai Bitsman AjilIjarahPenyertaanRekening antar kantor

21.136.847.55522.976.000368.598.2022.506.614.402125.723.5623.730.5823.504.00083.947.592325.026.9643.964.0547.280.03316.000.000.00043/844.012.434106.792.4421.774.589.184(344.338.198)41.532.856.425185.000.000(759.086)

30.898.606.61136.336.10084.489.1806.672.451.22841.968.1723.504.00076.218.3471.284.491.202587.369.3364.864.054891.091.18115.823.30721.000.000.00049.156.540.897415.692.4221.876.202.634(524.338.198)46.881.954.738
165.000.000
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Biaya D bayar D mukaPajak D bayar D muka
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAPTanahGedung KantorAkum. Peny. Gedung KantorInventarisAkm.Peny. InventarisKendaraanAkum.Peny Kendaraan
Nilai Buku

AKTIVA LAIN-LAINInvestasi pada perusahaan afliasiLain-lain
Jumlah Kewajiban

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
SIMPANANWadiah-YKPIWadiah-PembayaranWadiahWadiah -Dana talang hajiLain-lain

Jumlah kewajiban jangka pendek
Pendapatan Blm diterima & cadPendaatan belum diterimaPendapatan belum diterima -DBSPendapatan belum diterima-KPRSSuspenses Rupa-rupaCadangan

KEWAJIBAN JANGKA PANJANGHutang dana DBSHutang Bank Riau SyariahJumlah Kewajiabn Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIABAN

DANA SYIRKAH TEMPORERMudharabah biasaMudharabah pendidikanMudharabah muqayadahMudharabah berjangka
Jumlah Dana Syirkah Temporer

EKUITASSimpanan Khusus SyirkahSimpanan pokokSimpanan wajibModal donasiDana pengembanganSHU Dana SosialLaba DitahanLaba Tahun Berjalan
JUMLAH EKUITAS

Jumlah Kewajiban dan Ekuita

60.245.001184.317.461
969.478.560(12.118.482)426.475.600(221.238.489)351.111.000(181.794.334)
51.505.000

64.564.641.26145.096.783.76725.495.9477.550.9228.301.595.620129.200.000134.836.395
37.358.65712.985.700.78811.598.080.453(0)592.487.390795.132.946
100.000.000485.624.975
585.624.975

58.705.471.187

2.208.440.94942.695.9788.548.281.965228.593.000
11.028.011.8924.514.000.000241.450.0001.271.575.000170.800.000804.400.699133.305.005(0)932.080.319
8.067.611.023

64.564.641.261

(765.336)80.101.001131.959.560
969.478.560(60.592.410)535.297.014(310.521.988)387.143.500(241.103.054)
51.505.000

78.740.683.52155.799.987.19330.964.261.6797.734.58710.630.060.678432.200.000228.837.073
161.434.34314.443.728.97812.977.329.640(0)495.014.182971.385.156

50.000.000356.124.971
406.124.971

70.811.275.485

2.821.965.85434.002.56810.452.331.955228.593.000
13.536.893.3776.397.000.000272.400.0001.596.715.000170.800.000895.739.989176.269.752(0)1.242.449.199
10.751.373.890
78.740.683.521Sumber: Data Olahan 2016

Analisis Deskritif KomparatifSub bab ini merupakan hasilkeseluruhan dari seluruh analisis yangdilakukan sebelumnya. Seperti telahdisebutkan diatas laporan keuanganmerupakan hasil akhir dari suatuperoses akuntansi, maka laporan

keuangan harus relevan dan andal agarbermanfaat bagi penggunanya. Secaraumum laporan keuangan terdiri darineraca, laporan laba rugi dan laporanarus kas. Neraca menggambarkanposisi keuangan suatu perusahaan.Laporan laba rugi menggambarkan
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keuntungan atau kerugian yangdiperoleh suatu perusahaan. Laporanarus kas menggambarkan operasionalperusahaan.BMT Al-Ittihad juga mempunyailaporan keuangan dalam menjalankanusahanya. Laporan keuangan BMT Al-Ittihad mengacu kepada PSAK No.101tentang penyajian laporan keuangan,digunakan sebagai acuan karena BMTmenjalankan bisnis keuangan Syariahdan aktivitas dalam bidang sosial.Neraca dalam laporan keuanganBMT harus mengacu pada PSAK No.101tentang penyajian akuntansi entitasSyariah. Neraca tersebut harus terdiridari Aktiva, kewajiban, dana syirkahtemporer, dan ekuitas. Aktiva terdiridari aktiva lancar dan aktiva tetap,kewajiban menggambarkan kewajiban-kewajiban BMT. Ekuitas yangmerupakan modal BMT terdiri darisimpanan-simpanan. Neracamerupakan laporan pertanggung-jawaban dewan manajemen kepadaanggota. Secara keseluruhan neracatersebut berguna bagi anggota,pengurus, dewan pengawas, badanmanajemen dan calon anggota.Laporan laba rugi BMT adalahlaporan perhitungan hasil usaha. yaitulaporan yang menunjukan kemampuanBMT dalam menghasilkan laba selamasuatu periode akuntansi atau satutahun. Laporan hasil usaha harusmerinci hasil usaha yang berasal darianggota dan laba yang diperoleh dariaktivitas koperasi dengan bukananggota. Laporan perhitungan hasilusaha tersebut juga harus mengacupada PSAK 101. Laporan perhitunganhasil usaha terdiri dari kewajiban danbeban. Penggunaan laporanperhitungan hasil usaha tidak berbedadengan laporan laba rugi, ada sedikittambahan pengguna laporan ini yaitukantor pajak untuk menentukan berapapajak yang harus dibayarkan oleh BMT.

Laporan perubahan modal ataudisebut juga dengan laporan perubahanekuitas menyajikan informasi tentangperubahan ekuitas suatu entitasSyariah untuk periode tertentu,termasuk posisi ekuitas pada tanggaltertentu. Laporan perubahan ekuitasatau perubahan modal BMT Al-Ittihaddapat dikatakan belum sepenuhnyamengacu pada PSAK No.101.Laporan arus kas harus dimilikioleh setiap perusahaan, karena laporanini menggambarkan aktivitas kas padaperiode tertentu. Laporan arus kas BMTAl-Ittihad dapat dikatakan sudahmengacu pada PSAK No.101. laporanarus kas secara umum terdiri dari aruskas dari operasi, investasi, danpendanaan.Laporan Sumber dan PenggunaanDana Zakat, dalam menyajikan laporankeuangnnya, BMT Al-Ittihad tidakmembuat laporan sumber danpenggunaan dana zakat secara terpisah,tetapi memasukan dana zakat ke dalamlaporan neraca. berdasarkan penerapanPSAK No.101 menyatakan bahwa didalam penyusunan laporan keuanganlembaga keuangan syariah, harusmembuat laporan sumber danpenggunaan dana zakat.Laporan sumber dan penggunaandana kebajikan, berdasarkan PSAKNo.101 menyatakan bahwa didalampenyusunan laporan keuangan lembagakeuangan syariah, harus membuatlaporan dana kebajikan, sedangkandalam laporan keuangan koperasisyariah BMT Al-Ittihad tidak membuatlaporan sumber dan pengguna danakebajikan tetapi memasukan akun-akundana kebajikan kedalam neraca.Catatan atas laporan keuanganmerupakan rincian atau penjelasandetail dari laporan neraca, laporan labarugi, laporan arus kas, laporanperubahan ekuitas, laporan sumber danpenggunaan dana zakat, laporan
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sumber dan penggunaandanakebajikan. laporan ini meliputipenjelasan naratif atau rincian jumlahdalam laporan keuangan utama.Laporan ini sangat penting guna untukmendapatkan informasi yang mungkinkita tidak dapatkan dari jenis-jenislaporan keuangan lainnya. dengan tidakdisajikan catatan atas laporan keuanganmaka pembaca atau pemakai laporankeuangan tidak dapat mengetahuirincian atau penjelasan detail yangtidak tertera pada masing-masinglaporan. selain itu pembaca danpemakai laporan keuangan juga tidakmengetahui kondisi entitas tersebutsecara komprensif.
SIMPULANBerdasarkan dari pembahasandan data-data yang telah diuraikansebelumnya yang berkaitan denganrumusan masalah, dapat diperolehkesimpulan antara lain: Pertama,Penyajian laporan keuangan BMT Al-Ittihad belum sepenuhnya menerapkanPSAK No.101, karena: (a) Tidakmenyajikan laporan sumber danpenggunaan dana zakat; (b) Tidakmenyajikan sumber dan penggunaandana kebajikan; (c) Tidak menyajikancatatan atas laporan keuangan; dan (d)Tidak menyajikan informasipenyusunan laporan keuangan dankebijakan akuntansi yang digunakan,tidak mengungkapkan informasi yangdisyaratkan dalam PSAK 101. Kedua,laporan keuangan BMT Al-Ittihadbelum sesuai dengan PSAK 101, karenadisebabkan faktor internal dan faktoreksternal. Faktor internal karena pihakmenajemen beranggapan laporankeuangan yang selama ini di susunsudah dapat memenuhi kebutuhanorganisasi atau dengan kata lainpengetahuan pihak manajemenmengenai PSAK No.101 kurang,

sedangkan dari faktor eksternal adalahkurangnya pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentinganterhadaplaporan keuangan BMT Al-Ittihad.
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